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ngen itoe  kareta ijang nanti di sediaken Graaf de
te- Chr‘:sto hendak pergi pada‘ sobat-»soba‘tﬁja di djalanan

‘belonnja dateng waktoe Sl brangkat Graaf ini hendak
oeken doeloe nona Haydee ija-itoe nona bangsa
“ijang terpeliha.n olehn;a SebaglmaQa telah terseboet
a ini ada bertempat di dalem bebrapa kamar, ijang ter-
dari pada kamar-kamarnja Graaf de Monte Christo,
“sekalian kamarnja nona ini ada di dandanin tjara
, djoega sekalian dasarnja ada tertoetoep dengen
ani-permadani tebal dan bagoes, sekalian temboknja
erhias dengen soetra tersoclam emas, sedeng di antero
ja tembok itoe ada bangkoe-bangkoe polos ijang lebar
a ada bertempoek-toempoek bantal bagoes.

ydee ada  di lajani oleh tiga orang prempoewan
ch dan seorang prampoewan Griek. Itoe tiga pram- -
n Fransch bertempat di kamar ijang pertama dan
sedia aken lantas mengemperi, kalog dengar boenjinja
engan, dan sedia aken melakoeken sekalian perintah-
e boedak prampoewan bangsa Griek, ijang ada me-
tioekoep djoega bahasa Fransch, aken bri tace *ke-
n nonanja pada itoe tiga djoeroe-lajah ijang telah
':'pesenan dari Graaf de ;Mont‘e—Christd, aken hormat
seperti satoe Ratoe, e
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Di waktoe Graaf hendak dateng padanja, Haydee adadi
dalem kamar ijang paling ketjil, ijang melainken dapet
terang dari sebelah atas, di mana sinar terang ada menem-
boes di katja dadoe. Haydee ada rebah di dasar kamar
dengen tergandjel pada bantal-bantal soetra hidjo tersoe-
lam perak; bahoe kanannja-ada memegang pada djidatnja,
sedeng tangan kirinja ada pegangi' oedjoeng pipa ijang
terbikin dengen batoe mergjan Haydee itoe poen, sedeng
ada mengisep asep tembako dari pipa Toerki, ija-itoe asep

- ijang meliwat doeloe di ajer wangi, kemoedian baroelah

dateng di moeloetnja. <
Pakeannja Haydee ada seblasan]a pakean prampoewan
Griek, tapi semoewa soetra dan ija poenfa kasoet soetra
ijang ketjil zglaf tertaboer dengen emas dan moetiara demi-
kianlah djoega ija poenja kopia sedeng kantjing badjoenja
ada bermoetiara besar. sl ‘
Parasnja nona ini ada manis sekali; djidatnja lebar, ajer
moekanja terang dan rame hidoengnja bangir, sedeng bibir-
nja ada seperti merdjan dan giginja meniroe-niroe moetiara.
Lain dari begitoe, haroeslah djoega dibilang, ijang nona
ini ada_oepama boenga ijang baroe mekar, ija poen baroe
beroemoer sembilan blas atawa doewa poeloeh tahon. -
Monte-Christo panggil hambanja dan titahken hamba ini
menanjaken pada Haydee, apa ija (Graaf) boleh dateng

“bertemoe.

&

Haydee lantas sedia perintah hambanja itoe, kisarken ke-
lainboe pintoe. ~ '

Monte-Christo lantas dateng mengamperi.

Haydee mengangkatken badannja, dan laloe dengen bersen-
joem ija angsoerken tangannja pada Graaf 1toe dan sambil

S
/



: “kata dengen bahasa Gnek
Mengapatah toewankoe soeroeh memmta idsin, aken da-
g pada hambamoe? Apa toewankop soedah tida djadi
oendjoengankoe dan hamba tida djadi boedakmoe lagi ?*
‘Monte-Christo bersenjoem dan laloe berkata

Haydee! kaoe poen taoe,......” »
+,Mengapatah toewankoe berlakoe pada hambamoe ini
in dari biasa?” kata llaydee dengen memoetoesken
ongannja Graaf itoe: ,apa hamba telah berboewat salah ?
ika benar begitoe, toewankoe misti hoekoemi hambamoe ini”.
. Haydee! kata poela itoe Graaf: ,Kaoe poen taoe ba-
wa kita orang ada di Frankn)k dan dan sebab begntoe
aoe ada mardika”. "
,,Mardxka boewat apa ‘mardika ?*
,Mardika, aken tinggalken kami®.
., Tinggalkén toewankoe!...... Mengapatah djoega saja
anti tmggalken toewan {2 ¢

-

amba belon taoe lihat lelakt ijang lebih tjakap dari
ankoe, dan belon sekali faoe tjintain lelaki, lain dari

- tapi apa perloenja hamba bitjara sama lain orang ?

“-r .




| Ajah seboet dirikoe ini si djantoeng hati, toewankoe seboet
si manis, dan doewa-doewa seboet djoega dirikoe anak.”

,Apa kau masih ingat padu ajahmoe, Haydee ?*" ,

Haydee bersen]oem dan laloe sambil memegang pada mata
dan hatinja sendiri, ija berkata: ., -

1Ja ada di sini ! SR

,Dan kami ini ada ch mana’>” tan;a Monte Chrlstosama—
bil bersemoem T e

., Toewankoe ada di segala tampat 4 sahoet si Nona Monte-
Chrnsto lantas pegang tangan Haydee! dan maoe tjioem
itoe; tapi Haydee tarik tangannja itoe, dan laloe dekatken
djidatnja pada moekanja Graaf. | |

yoekarang, Haydee I”, kata Graaf itoe: ,,kaoe taoe, ijang
kaceboleh menoeroet pada kehendakkan hatimoe sendiri. Kaoe
boleh tinggal diam di roemah atawa djalan kaloear, sa-
bagimana soekamoe; satoe kareta nanti ada sedia salamanja
aken di pake olehmoe, Ali dan Myrtho sanantiasa nanti
mengikoeti padamoe dan melakoeken sekalian perintamoe;

dan kami melinkan ada poenja satoe permmtaan sad;a pa-
'damoe - | ‘

,Permintain apa°”: il e B el ety

,Kaoe djangan bri tace pada orang, kaoe ini anak mapa,
djangan sekali bitjara dari hal pahidoepanmoe di tempo doe-
loe, dan maskipoén membitjaraken perkara apa djoega, dja-
ngan sekali- kaoe seboet nama ajahmoe atawa iboemoe”.

,Hamba telah bilang,'Toe'Wan! ijang hamba tiada maoe
bertemoe orang”.
,Dengarlah Haydee! di ini kota Pams barangkah tiada
boleh djadi kaoe tinggal terpisah seperti di tanah sendiri;
maka biarlah teroes kaoe beladjar kenal pehidoepannja

»

7.
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prang-orang di ini tanah sabelah oetara, sabaglmana ‘kaoe
edah berlakoe di Rome, Florencie, di Milan dan di Madrid;
ini poen nanti berfaedah padamoe, baik kaoe tinggal
p di tanah sini, atawa kaoe kombali ka tanah - sendiri”.
aydee memandang pada-Graaf itoe, dan sedang di ma-
a ada berlinang ajer mata dan laloe berkata.:
»Apa kita- orang sama sama nant1 kombah ka erekenland |
sewan?” ¥ e _ e
»»ja, anak! kaoe poen, taoe bahoewa ‘kami tlada nanti
1ggalken kaoe. Boekan poehoen ijang tinggalken kembang,
anja kembang ijang melaloekan dirinja dari pada poehoen®.
Hamba tiada nanti melaloekan diri dari padamoe. Toewan!
13 hamba taoe terang, ‘ijang d]tkaloe t:ada toeankoe,
1ba tida bisa hidoep”. ' g
nak! lagi sapoeloeh tahoen, kami nanti djadx toea, dan
sapoeloeh tahoen, kaoe ?nasxh moeda sekali”.
y jah ‘hamba ada poenja djenggot pandjang ijang poetih;
;"ii‘t‘oe-ti'da djadi sangkoetan aken hamba tjinta padanja;
h hamba beroesia anem poeloeh tahen, dan di mata ham-
ija ada lebih tjakap dari pada sekalian lelaki moeda
_hamba lihat di itoe masa”, | ~
api tjoba kaoe bilang padakoe, Haydee'apa kaoe rasa
-nanti betah salamanja di sini?”*
_,laman]a hamba nanti ada beserta toewan ?”
Ja, sahari-hari kaoe ada beserta kaml
aloe begitoe, boewat apa hamba ditanja lagi o
mi koewatir, ijang kaoe nanti merasa kesel”.
ida, Toewankoe! kerna di waktoe pagi hamba nanti
tiken datengmoe, dan di waktoe sore hamba nanti
-ingat, qang toewankoe telah dateng, lain dari be-
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wgitoe, kaloe hamba ada sendirian, hamba poenja mgatan’
-_vada penoeh dengan apa ijang hamba telah lihat; hamba
mef@sa sepertl melihat kombali tampat-tampat bagoes, ijang
dltepxken dengan goenoeng-goenoeng tinggi dan besar;
djoega hati hamba masih beringat pada tiga perkara, dengan
apa hamba tida bisa djadi kesal ja-itoe: kasedihan, katjintain
dan sjoekoer”. | 4

»Soenggoeh- soenggoeh kaoe ini anak baik sekali, Haydee !
Senangkenlah hatimoe, kami nanti djaga, soepaja kaoe poe-
nja tempo moeda tiada nanti tersia-sia; kerna kaloe kaoe
tjiinta padakoe saperti pada ajahmoe, kami nanti tjinta pada-
moe seperti anakkoe sendiri”.

»Salah, Toewan! hamba tjinta ajah tiada seperti tjintai
toewankoe ; katjintaan hamba pada toewan ada lain sekali:
ajahkoe telah meninggal dan saja tiada mati, sedang djika-
loe toewankoe meninggal, saja poen nanti mati”.

. Dengan bersenjoem Graaf itoe angsoerken tangannja,.
pada Haydee, dan nona ini tjloem tangan itoe, sebagi-
~mana biasanja. :

- Kemoedian Graaf itoe lantas berlaloe, dan sebentar lagi
ija lantas berangkat dengan kareta.

@
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Dengan sedikit tempo sadja Graaf de Monte-Christo telah
mpe ka depan roemah No. 7 di djalanan Meslay. Roemah
e kalihatan bagoes sekali dan ada di tengah kebon ijang
njak pepoehoenan.,

Roemah itoe ada poenja doewa tmgkatan atawa loteng.
gian ijang paling bawah ada didjadiken dapoer, kamar
reta dan sabaginja itoe, sedang tingkatan kadoewa ada
oleh toewan roemah. Doeloe hari pekarangannja roe-
h itoe ada pandjang sekali, dan di bagian sebelah be-
ang ada satoe roemah lagi aken tempat orang bekerdja dan
wa paseban. Tapi sekarang pekarangan itoe telah terbagi
wa; kerna tempo Emanuel telah beli roemah itoe, ija
cen satoe tembok di antara roemah kadiamannja dan
roemah tempat bekerdja serta itoe doewa paseban. [ni
an ijang terseboet belakangan, disewaken olehnja.
engawal ijang memboekaken pintoe pekarangan, di
toe dateng Graaf de Monte-Christo, boekanlah lain oramg,
a Coclés ijang toewa. Tapi dari sebab matanja pitjek
lah dan djoega soedah djadi lamoer, si toewa initida
ili pada itoe Graaf.

‘waktoe QGraaf itoe dateng Maximiliaan lagi lihat koe~
di pinggir kebon, hingga tempo Baptistin menanja-
pada Cocles, apa Toewan dan Njonja Herbault dan
n Maximiliaan Morrel, boleh frima datengnja Graaf
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de Monte- Christo, Maximiliaan itoe dapet dengér dan lan-

- tas sadja lari mengamperl dan sambil berkata :

,,Trima Graaf de Monte- ChrlSlO‘ Tentoe, tentoe sekali
kita-orang soeka trima padamoe, Oh, saja bersoekoer sera-
toes kali padamoe, Toewan Graaf' oleh kerna kaoe tida
loepa pada djandpanmoe |

Sambil berkata begitoe, Maxxmxhaan memegang keras .
pada tangannja Monte- Christo, hingga Graaf ini mendapet
rasa, ijang ija ada ditoenggoe toenggoe dan sekarang disam-
boet dengen kegirangan. o ;

,Marilah I kata poela Maximiliaan: ,saja maoe.anjtarken
kaoe pada soedarakoe; seorang seperti kaoe tida pantas
dianter oleh satoe boedjang ; soedarakoe adadi kebon, ipar-
koe lagi doedoek membatja soerat-kabar di -dalem roemalh
pada tempat ijang tida djaoeh dari istrinja;. kerna di mana
mana poen, kaloe orang dapet lihat Njonja Herbault, orang

»

misti melihat djoega ka tempat dekat, aken dapetken toewan

Emanuel. At it >

- Satoe prampoewan moeda, qang lﬁol memberesihi poe-
hoen boenga ~mawar di tengah _kebon ‘mengangkat kapala
dan menengok, oleh kerna mendengar Soewara orang.

"~ Prampoewan ini nona Julie adanja, ijang sekarang ini telah

djadi Njonja Herbault, sebagimana doeloean telah ditjerita-
ken dengen soeroehannja firma Thomson & French.

lia djadi  terkedjoet, oleh kerna melihat seorang asing;
Maximiliaan tertawa oleh kerna itoe.
- ,;Dijangan terkedjoet ‘adekoe”, kata Maximiliaan itoe:
Higk Toewan Graaf maskipoen baroe dateng di Parijs doe-

wa ~tiga -hari sadja ija soedah tace hal istrinja  orang

ijang sewaken oewang di kota ini, dan kaloe ja belon
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kaoe nanti brx taoe 1tne padan;a ‘
Oh, Toewan!" kata Julie: ,,soedarak@e ini nakal sekali
tida sekali mqumdahl adenija, hmgga ija membawa
e mengamperi dengen sel‘:oemoemr koemoeng begml
aPenelop . Penelon 1 _ R -
atoe lelaki foewa ijang lagi mwmtgoeh {anah melepas—
patjoelnja, dan laloe dateng mengamperi, samijl gerak-
ken' moeloet aken pindahken sisiknja ijang terkemoe.
‘joetma telal, beroeban, dan dari pada warna koehtn]a
orot. matanja ijang did ini bekas orang pelajaran qang
,,menahan panasnja mdtahari, ik At
Baja dengar kaoe memanggil saja Nona Juhe s kata
lg toewa itoe, ijang bernama Penelon. Ija telah biasa
t anak toewannja ,Nona Julie”, dan ija.,tida bisa ingat
seboeti nona itoe Nfon}a Herbauit. SR
Penslon I kata Julie: ,pergilah kaban Toewan
innel, bahoewa Toewan Graaf dateng “mengoendjoengi
aximiliaan! antarkeniah Toewan Graaf ka pertenga-

noedian sambil menengok pada-Monte-Christo, laloe
erkata g | s

»

B ; T
isnia berkata bagitoe, Julie tida"m‘enoenggoe lagie
etannja ’Graaf - itoe, h"anja teroes sadja berlari lari
ka roemahnja. = | Sirel

- Toewan Morrel’”’, Kata . itoe QGraaf: ,5aja melihat
oeka, ijang saja menerditken kariboetan di. antara
amoe”, ‘ Sy ik e
ah itoe 1parkoe di- sana, 1]ang maoe perg1 toekar

L X4
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pakean”, kata Maximillaan: ,ltoelah dari sebab kaoe ada
terkenal.di ini djalanan Meslay”. ‘

»Menoeroet saja poenja penglibatan, Toewan Morrel!” kata
poela itoe Graaft: ,kaoe ini ada poenja koelawarga ijang
beroentoeng bagoes”.

»Ja, Toewan Graaf! itoe benar sekah Marika 1toe tida
ada kakoerangan satoe apa aken merasa senang hati; ija-
orang masih moeda, beradat baik, ada bertjinta betoel satoe
sama lain, dan dengan ija-orang poenja oewang boenga
doewapoeloeh hmanboe frank satahon, ija-orang merasa
ada mempoen]al kakajadnnja besar sekali, sekarang djikaloe
fja-orang maoe, dengan sasoenggoehn]a dloega ija-oranag
boleh djadi kaja besar”.

»Satoe harta ijang melainkan berboenga doewapoeloeh
limariboe, itoelah tiada besar”, kata Monte-Christo dengan |

' soewara haloes sabagi soewaranja satoe bapa, hingga
Maximillaan merasa piloe: ,tida boleh tinggal begitoe; ija-
orang misti dapat kakajadn ijang hitoengan ijoeta. Iparmoe
itoe brangkali djoega satoe advocaat .... atawa doktor?”

—,,lja satoe svedagar, Toewan Graaf! lja soedah teroesken
pakerdjadnnja 2jahkoe. Tempo ajahkoe meninggal, ija ada
tinggalken harta limaratees riboe frank, dan harta fni ter-
bdgi doewa antara adekoe dan saja, kerna anak-anak ajain-

» koe melainkan ada doewa orang sadja. lparkoe ijang telah.
menikah dengan membawa sadja hati beresih, pengartian
besar dan nama baik, ija ingin imempoenjai harta sabesar
harta istrinja, soedah bekerdja dengan radjin anem tahon
lamanja aken dapatken doewaratoes riboe frank. Enak se-
kali dilihatnja, Toewan Graaf! itoe laki dan istri ijang hi-

- doep dengan roekoen dan ada kerdja dengan radjin, sedang
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dengan pengartiannja ijang tjerdik, ija-orang boleh dapetken
jadn besar; tapi ija-orang tida maoe robah atoeran
rd]a di perniagdnnja, hanja toeroet sadjasabagimanaijang
t 152 terpake pada tempo ajahkoe; saindenja tida begitoe,
ja ija-orang toeroet-atoeran atawa akalnja orang-orang
¢ jagadn djaman sekarang, tentoe traoesah sampe anem
n, di dalem tiga tahon sadja ija-orang scedah boleh
etken apa ijang dlharep olehnja lJa-orang poenjanama
| pe sekarang -poen masih dipoedji- poedji oleh sekalian
g di Marseille. Achir-achirnja, pada satoe hari Emanuel
gampern istrinja, ijang lagi membajar segala rekening
ng orang bawa padanja. ,Julie”, kata Emanuel: ,inilah
toes frank ijang ‘saja baroe trima dari Cocles aken me-
koepi djoemblah oewang kita, soepaja djadi doewaratoes
oe, ija-itoelah satoe djoemblah ijang kita telah tentoeken
djadi watesnja keoentoengan kita. Apa kaoe senang
ti dengen itoe djoemblah ketjil ? Dengarlah! kita poenja -
djadn ada mendatengken kaoentoengan ampat poe-
riboe frink di dalem satahon. Kaloe kita maoe, kita
_djoewal kita poenja pakerdjadn aken tiga ratoes
frank ; kerna di sini saja ada dapet soerat dari toe-
i Delauny, jang membri taoce, bahoewa ija maoe beli
adn kita ini boeat tigaratoes riboe. Tjobalah kaoe
pa ijang baik kita berboewat?”. — ,Emanuel ! sahoet
: ,firma Morrel melainken boleh didjalanken sadja
rang bernama Morrel. Sekarang soedah njata, ijang
nja kita poenja ajah telah berdiri dengen slamat sam-
* achirnja. Boewat menjegah soepaja nama itoe tida
apa tlga ratoes riboe frank tida pantes ditam-
,Saja poen ada rasa,“ kata Emanuel: ,tapi saja
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mgm dengar doeloe kace poenja plktran ——\,,Sekarang,“ kata
~ poela Juhe. napa . kita misti frima, semoewa soedah kita
trima dan segala hoetang kita soedah bajar semoewa;
maka sekarang kita. omng boleh toetoep boekoe, sambil
toetoep d]oega kita poenja kantoor; masilah kita bikin hi-
toengan aken menoetoep boekoe®. Ija oranglantas doedoek
bekerdja, ‘dan - sebentar sadja boekoenja telah tertoetoep.
Di itoe waktoe ada poekoel tiga; dan pada poekoel tiga se-
‘.prapat ada dateng satoe orang aken minta, tanggoengan'
 boewat doewa kapal : perkara ini ada besar keoentoerigan- '
nja, tapi Emanuel silaken sadja orang itoe pergi pada toe-
wan Delauny, sambil britaoe, ijang ija soedah Dberentiken
pekerdjadnnija. Begttoeidh halnja, Toewan Graaf! makaipar
koe dan soedarakoe-itoe tida menda')eiken oewang boenga
lebih dari doewapoeloeh lima riboe." |
Mgnte-Christo merasa pitee di hati, oleh kema dengar
itoe tierita, dan baroe sadija fierita itoe habis ‘ditoetoerken
oleh Maximiliaan, lantasiah dioega Emanuel dateng; ijang
rsoedah toekar pakean, ija membri tabe denten hormat, dan
laloe ija bawa tetamoe itoe masoek ka dalem roemahnja.
Di dalem itoe pertengahan, di mana Graaf de Monte
Chnsto dibawa masoek, ada penoeh dengen haroemma;ang '.4
tersiar dari roepa- roepa boenga di' dalem satoe piting Dje-
pang. Julie ijang soedah berias, dateng djoega dengen sigra |
aken samboet Graaf itoe di deket pintoe. "q
Boenjinja roepa-roepa boeroeng ijang ada di dalenrsatoe |
koeroengan besar di kebon, ada kadéngeran merdoe sekali, ;
sedeng poehoen-poehioenan ijang merambat ada melapisi ;
kelamboenja djendela-djendela ijang berwarna biroe.
Segala apa ijang terdendal dand uaz gkehhatan di pertenﬁa‘;




toe dan boen;m;a boemenq—boeroeng, sampe pada'--
emannja toewah:toewan roemah, ada mengoetaraken ka-
angan hati. Graaf.de Monte Christo pqé,n sedari dateng
‘toe ada merasa 8enang amat di dalem hatinja, h“inggé ija
al berdiam, selakoe mengimpi sambil berdiri, tida mget
Semoewa orang ada mcmandang dan menoenggoe pa-'
1 aken beromong- omong. & ‘

i sigralati-djoeea ija tersedar dan laloe berkata i
jonja brilah magi aken kelakoetnkoe baroesan ini, ijang
elah djoega ada miemberdi rasa heran padamoe, ijang
ada dw\daleu kasensngan sebagi ijang saja dapet lihat
ini; tapi boewat saja bal ini ada loewar biasa, hingga
}adl tertjengang dengen memandang pada parasmoe
aras soewamimoe, mnrrmcng eta ;aken's"énangnjé hati”.
lengen sebenarnja djoega kita-orang ada senang hati’’;

Julie: ', tapi kita-orang soedah menahan djoega bamak
ekain”. . ' "
itoe waktoe Monte Christo ada kehhatan sepertx orang
faoe halnja toewan roemah. ¥ ’ )
ata Maximiliaan . kita Qrarg poen]a hal bole djoega

et hxka]at koelawarga kita; tapi boewat kaoe, Toe-
BGraaf; kerna kaoe biasa mehhat katjilakadan dan kegi-
 besar, hikejat kita iniiada djadi sadja satoe perKara
Aken tetapi, sepetrti telzzi- dikata oleh juhe, kxtas-orang
nahan kadoekadit ‘besar sekali”, :

Allah sogdah’ daten igken djoega penghiboer di dalem
ghanmoe, sebagimana bidsanja mendatengken itoe
ang ijang berdoeka ?” tanja Monte Christo.

ewan Graafl” k'itd julie: ,,1toe1ah kita-orang boleh
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k‘i\ta-orang, sebagimana ijang ija tida tabg berboewat pada

. orang lain: lia tela_h 'kirimk_én satoe mal\e’likatnja pada Kkita
orang’. | |

Di itoe waktoe moekan]a Monte Christo ada kalihatan
bertjabaja meralh moedah dan waktoe itoe djoega ija me-

- laga "batok dan laloe mengaloewarken selampe aken menoe-
toepi moekanja. :

‘,Anakn,a orang ka;a qang belon sekali taoe kekoeranoan
~satoe apa”, kata Emanuel: ,ija tida taoe harganja kasenangan
hati; demikianiah djoega seorang ijang belon taoe dapet
tjilaka di laoetan dan dengen memeloek sepotong papan
teroembang- ambing oleh ombak-ombak besar ua tida kenal
hargan]a langit uang terang’’. -

Monte-Christo berbangkit dan laloe berd;alan boelak-balik
dengen tida berkata satoe apa; kerna saindenja ija blt}ara
tentoe sekali soewaranja nanti bergoemetar dan men]ataken
plloenga hati. - -

yKita~orang poenija dandanan roemah-tangga memb:km
kaoe bersenjoem, Toewan Graaf!’“ kata Maximiliaan.

. ,Tida sekali begitoe!* sahoet Monte Christo sambil teken
dengen tangan Kkiri hatinja ijang berdebar-debar, dan me-
noenﬂjoek dengen tangan kanan pada satoe stolp, ijang
menoetoep satoe kantong,soetra ijang ditaro di atas bantal
ketjil dari belaedroe hitam: ,,han;a saja ada menanja pada
, dirikoe, apa maksoednja ini kantong soetra, ijang kelihatan
ada berisi sepotong kertas dan lagi satoe inten ijang bagces
sekali. o

Itoelah, Toewan Graaf!* kata Maximiliaan: ,ada djadi
kita poenja barang-barang ijang paling berharga besar.

»Ja, itoe inten ada bagoes sekali‘’, kata itoe Graaf.




O!i qang dlmaksoedken oleh soedarakoe“ katajulle' ,»boe-
1lah harganja itoe inten, maski inten itoe ditaksir ada
anja seratoes riboe frank, Toewan Graaf! Soedarakoe
hendak mexnbllang, bahoewa barang-barang i ijang tertoe-
oleh stolp ini, ada djadi kita- -orang poenja barang-barang
i, ijang kltd'ﬁrano telah trima dari itoe malaikat uang
boet tadl" |
oelah satoe perkara ijang sa]a tida mengarti, tapi tida
saja menanjaken halnja, N;on;a"‘ kata Monte Christo:

brilah maaf padakoe, kaloe sa]a ‘merasa tida pantes
taoe hal itoe*.

a pantes ingin taoe?” kata poeld Julie: ,Pada hal
) 'fada glrangken hati kita-orang, dengen lantaran membri
at pada kita, aken kita tjeritaken halnja barang-barang
jaandenga kita maoe rasiaken itoe perboewatan moelia
‘diingetken pada kita oleh ini barang -barang, tentoelah
lida nanti taro barang-barang ini di depan segala orang;
inget oetaraken halnja barang-barang ini pada sekalian
di doenia .ini, soepaja achirnja boleh mendapet
- Siapa adanja 1toe orang jang telah berboewat amal

Rda hal begitoe!"* tanja Monte Christo: |
oewan !“ kata Maximiliaan sambil angkat itoe stolp
fjioem dengan hormat ifoe kantong soetra: ,,ini kan-
ah dipegang oleh tangannja- itoe orang ijang telah
n ajahkoe dari kematian, telah loepoetken kita-orang
melaratan, telah lologken nama kita- -orang dari pada
; 1ja telah dipegang oleh tangannja itoe orang
elah mendatengken peroentoengan baik pada kita-
jang soedah misti djatoh dalem kemelaratan dan

b
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kint Soerat’, kata poela Max1m1haan sambil mengeloe—
‘warken itoe dan dalem kantong itoe dan kasihken pada
Monte-Chnsto nini soerat telah ditoelis oleh kita-orang
peema penoeloeng di harian ajahkoe hendak membeenoeh

~diri dan ini intan dlbrlken ‘oleh itoe E'ranﬂ asing pada
. Jutie, seper‘u pembrian qang misti dibawa memkah"‘

Monte-»Chrnsto boekaken dan batja soerat itoe dengen
‘merasa senang. Soerat itoe boekan laln ad«an;a, hanjadjang
dikirimken pada Juhe oleh seﬂrang 13ang menanda tangan
~Simbat orang Palajaran. | NE A b

,Kaoe bilang, kata itoe Graat: ,,kaoe txda dapet taoe
- siapa adanja itoe orang 1]ang telah berboewat baik pada-
moe 7% Gl A , &

: ,,Tnda, toewan g seboet Max:mlhaan. ,,kzta-orang belon,
beroentoeng dapet bertemoe pada orang itee, maskipoen
sehari- hari kita bermoehoen pada Allah, soepaja dikoer-
niai bertemoe pada itoe penoeloeng ; tapi sedntero hal ini
misti ada maksoednja ijang gaib, ijang sgmpe diini tempo |
belon djoega djadi njata pada kita-orang ; semoewa ada §
kelthatan seperti ada teratoer oleh satoe tangan uang tlda
kelihatan dan ada berkoewasa besar®. - TR

,Oh ¥ kata Julie: ,saja belon poetoes harapan qang 1
satoe kali saja nanti dapet tjioem fangannja penceloeng
kita, seperti sering. kali saja soedah tjioemi f)ini,;kéntqng 4
ijang soedah taoe dipegang eleiinja. Pada ampat ta’h}m
ijang telah laloe, Penelon -ada di Triest, Penelon itoe; The-,
wan . Graaf ! ualah seorang pela;amn ijang tadi: kaoe lihat .
memegang patjoel . di kebon ; doeloe ija djadi onderstuurs
man, sekarang ija djadi toekang kebon. Tempo Penelon




d Trxest ija dapet lihat seorang Inggns 1}ang lagl‘
roen Jka kapal, dan ija kenali igi orang Inggris seperti
g ijang telah dateng. pada a}anioe di hari 5 Juli 1829
kirim soerat ini padakoe di hari 8 September
n itoe djoega. Penélon bxlang, ua ‘kenali betoel orang
e tapx tida brani tamaken apa-apa’. - b .
Seorang Inggris 1€ kata Monte- Chrtsio dengan merasa
ang enak sedikit, kerna Juhe memandang betoel f)etoel;
adanja : kaoe bilang seorang Inogras?“'. tin o 7
2, kata Mammmaan seorang Inggrls qang telah aateng;;
kita-orang. scpertx soerpehannja dari firma Thomson
frensch di Rome i%oelah’seb‘abnja,‘ Toewan Graaf! maka
o di roemahnja toewan de Morcef kaoe bilang
kenal pada toewan-toewan darl Thomson. & French--
Saja djadi, kaget sedikit, Kerna Allah, bilanglah pada-
oewan Qraaf! apa kace za.enal djoega padg;gtoe oranglnga‘“
ja telah membri toeloengan pada kita-orang di tahon.‘

‘ '_kanl'ah kaoe telah bilang djmga’ ijand firma To*nsé‘n
ench tida sekali mengakoe telah nh,mbrlken pertoe- .
n 1toe Lo '

txda bol h djad* 1]ang orang Inggrss itoe sa orang,
lah trima kabaikannja ajahmoe di dalam perkara ini
itoe, ijang ajahmoe sendiri telah loepa, dan tempo
oe .dapat-soesah, orang-itoe datang membn toeloengan
tida menjatakan dm.qa? ;

Bgala perkara boleh diadi, Toe wan!”

iapatah namanja itoe?”. ‘

tida memnggalken lain nama dari itoe nama 1}ang



ada di dalam soeratnja ini,” sahoet Julie.

Itoe boekan satoe ngma, hanja satoe alias sadja.”

Dan dari sebab Julie memandang tetap padanja dengan
berlakoe djoega sepert1 ada bermgat-mgat pada soewara-

nia” Simbat Pelajaran, dken bandingkan itoe sama soearanja
Monte Christo, Graaf ini lantas berkata: -

Tjohahlah kaoe bilang padakoe, tiadakah orang itoe poen]a
badan ada ampir sama besarnja dengan badankoe, brang-
kali djoega ada sedikit lebih besar, lebih langsing, sedang
lehernja salamanja ada terlilit dengan dasi besar, kantjing
jasnja samoewa di kantjingken ‘dan salamanja x;a ada me-
megang satoe, potlood Yt .

»Ha, njatalah kaoe ada kenal orang 1toe"’ kata Juhe
dengan girang. e, ‘

»1ida,” sahoet Monte-Christo: ,;saja poen melinken men-
doega-doega sadja; saja ada kenal satoe Lord bernama Wil-
more; ijang sering kali berboewat kebaikan sambil semboeni”.

»Dengan tida membri taoe namanja?”. |

,Dia itoe lain dari orang ijang banjak, dan ija tida se-
kali maoe pertjaja, ada saorang ijang maoe ingat’ pada orang
poenja kabaikan”. i

»Adoeh, Allahkoe!” kata Julie dengan soewara sedxh dan
sambil merangkapken tangan: “apatah sadja ijang orang itoe
maoe pertjaja?" ;

»1ja tida mace pertjaja perkara itoe, pada masa saja ada
bertemoe padanja,” kata poela Monte-Christo; ,tapi sedari
itoe tempo brangkali djoega ija soedah mendapat kanjata#in,
bahoewa ada orang ijang beringat betoel pada orang poenja
kebaikan . - :

»Dan kaoe kenal orang itoe, Toewan Graaf ? 2 tanja Emanuel.




;,Oh kaloe kaoe kenal padan;a Toewan !” kata juhe
brilah taoe siapa adanja itoe dan di mana ija ada pada
ekarang ini ! kaloe kita bertemoe padanja itoe, ija, Maxi-
nilliaan ? ija, Emanuel ? ija nanti terpaksa pertjaja, balioewa
a hati orang ijang bisa ingat pada kebalkannla”
Monte-Christo merasa, ijang ajer matanja maoe keloewar.
,Kerna Allah, Toewan Graaf|” kata Maximiliaan : ,kaloe
e taoe,-éi mana adanja itoe orang Inggris, vbrilah'taoe
da kita-orang.”

,,Ach “ kata Monte-Christo sambil tetapken soewaranja qang‘
rgoemeter : ,sedndenja Lord Wilmore adanja ijang telah
ad; penoeloengmoe itoe, adalah saja rasa, ijang angkaoe
nanti bisa dapet bertemoe padanja. Sampe sekarang
h berselang doewa atawa tiga tahon, sedari saja berte-
oe padanja di Palermo, dari mana ija pergi berlajar ka
nah djaoeh sekali, hingga saja mendoega boleh djadi
oega ija tida nanti kombah

§Oh, Toewan' kaoe ini tegah. sekali!” kata Julie de-
jen soewara sedih, sedeng ajer matanja ada mengoentjoer
ipinja.

Njonja !” kata itoe Graaf sambil memandang pada Julie:
dndenja Lord Wilmore dapet lihat, apa ijang saja lihat
sini, tentoe sekali ija nanti tjinta kombali pada kehi-
pan® kerna itoe ajer mata ijang toempah dari matamoe
senangken dan lengketken- kombali hatinja Lord itoe
\ bangsa manoesia”.

ehabisnja bilang begitoe, Graaf itoe angsoerken tangannja
Julie, ijang lantas djoega samboeti itoe.

Tapi Lord Wilmore itoe,”” kata poela Julie ijang tida
lepasken harepannja: ,tentoe ada poenja tanah asal,




ada po

enja *“ékefawarga, adap _enj sanak—soedura pendeknja.
mlsti“"ada 1;ang taée qa ada dx mfma apa tnda boleh klta-_”,
orang s i = '

,Oh, djangamah kaoe tLarx t;arx ketrangan Nlonja i sa-
hoet 1toe Gfaai ,,d;anganlah kao\, dapetken pengarapan
~dari dalem bltjarakoe tadi. Tlda Lord W:Pmore itoe tentoe
lah d;oega boekan% lrahg uang kaoy t}arx. ija ada djadi
. sobatkoe, dan sajataoe segald xﬁsmnja kéT“e i3a telah
djadl penoeloengmoe tentoe sexah ua soedah t]erita d]oe-—
ga ,pada”koe ' L S . ke

»,Dan ija tida t}erxta satop ana km hal xxta orang '»"”tan}a‘
Ju P e o B b SO R I L
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,,,Tida sekali ija ada mengeioewarken aepatah kata qang
bmeh ‘terbitken doegaan sed;kit PN b T ‘

Tnda BeRalte Laa

’I‘ap1 toch kaoe soydah s‘,boetx{en dzan;a itoe’ his .

= ,Oh! kaoe poen taoe, ‘bahoewa di dalem perkara ge-
lap seringkali orang mendoega- aoega?“ Ay el

; ,,Adekoe' adekoe! kata Maxi mrlfan ,,Toewan Graaf 1m-
ada berkata dengan sapantasn]d Ingatlah pada’ qang sermg-
sermg dnkataken oleh ajah’ mfa Boekan orang Inggrts uang
telah mem)eloengl kita”. ' i
‘Monte- Chnsto bergoemetar sedxmt kei‘né “d“enga’r fom"o-
ngan itoe”. ‘ 0 ‘ | SR BREG
wApatah 1;::111<T serwsr ~Sering dx’mtaken oleh a}ahmoe‘

Toewan Morrel?” fanja itoe’ Graaf;

,Ajahkoe ada ‘merasa moedpdjm di 'dalanr perkaran]a,
Toewan! Ajahkoe pertjaja, bahoewa ija telah dapat penge-
loeng ijang télah bangoeri dari- koeboeran aKen goeﬁanja

!
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qrt;a;a perxara 1toe tida ‘:ekah saJa maoe. hllangken rtoe
dalam 'hati aiahkoe - ijang bazk Seringkali, ‘kaloe ija
doedoek dxam sendm—.dxr ua sebpet:naman]a saorang

ng sekali, maka apa ijang doeloe melinken ada disang-
, di itoe waktoe -ada djadi satoe'perkara ijang terang aken
3, dan ija poenja perkatain uang perfgabxsan .ada begi-
"r”f',,,,Max1m1haan' orang 1toe Edmond Dantes adan;a P!

oet]at Sdngat d,m ija tnggal berdlam selakoe Lnsoe
moedian ua melihat pada horlodjinja, selakoe ija telah
wali tempo "dan laloe ija ambil topinja dan membri tabe
ngan lekas padd Maxlmxlzaan, Emanuel dan berkata
datio: 1o i |
ljonjat biarlah kaoe soeka brl 1dsm aken saja sermg-/
g datang padamoe. Roemahmoe ini ada'senangken ha-
~dan saja berSoekoer aken kaoe poenja samboetan
manis. Soedah lama sekali saja tida dapat merasa se-
abagimana baroesan ini” <
"abzsnja bilang begitoes, tproes sadja Graaf itoe berlaloe
it berdjalan tjepet’ sekali.
n sekali dari orangijang ban]ak Graaf de Monte-
itoe, ” kata Emanuel.
kata Maximiliaan: ,fapi saja rasa, ija ada berhati
kali, dan saja mbra“a taoe betoel, ijang ija soeka
an sama kita-orang”. ,/
poenja soewara ada haroeken saja poenja hati”, ka-




ta ]uhe,,l?ema doewa atawa tiga kali saja ada merasa,

a soedah taoe dengar ija poenja soewara”.

seperti
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MAXIMILAAN DAN VALENTINE.

e —
-

’ada soewatoe kebon sajoer ijang lega djoega dan
ana biasanja satoe kebon, ini kebon poen ada
dengen tembok. Di antara ini kebon dan peka-
ja itoe roemah besar ada satoe pintoe hek besi,
soedah lama sekali tida.taoe diboeka. Doeloe hari
ini ada teritoeng pada pekarangannja itoe roemah
api kemoedian dipisahken oleh orang ijang poenja
idjoewal pada lain orang. Sekarang kebon ini ada
ken oleh ijang poenja, pada satoe ahli kebon boeat
oes frank di dalem setahon.
intoe hek besi ijang terseboet di atas ini, ada dila
a dengen papan-papan ijang bebrapa kaki tinggi
oedinja soepaja orang dari dalem itoe kebon sa-
bisa melihat ka dalem pekarangqnnja itoe roemah
sedeng  begitoe, papan-papan itoe tida terpasang
oel satoe sama lain, hingga dari pada renggangan
leh djoega orang mengi ntip ka dalem itoe pekarangan
Satoe pintoe ketjil ijang menemboes ka satoe
pi ada djadi pintoe aken orang berdjalan keloe-
di itoe kebon sajoer.
podjok- di dalem itoe pekarangan roemah besar
djok ijang berdamping sama itoe kebon sajoer,




5 ada kelxhatan satoe/bangkoe batoe dan bebrapa korsi besi
ijang dx taro dl tempat tedoeh, itoelalt soewatoe tanda,

 bahoewa mang dari itge roemah besar ada ijang socka -

- doedoek- doedoek di tempat xtge pada waktoe ada panas,
~tempat itoe poen “maski dx waktoe tengah harl ada tedoeh
- dan berhawa adeﬁif{”f";' e a0Y e .
Pada soewatoe hari 'dif,mktoe lohor, ‘a’zda.'kenhatan di -
bangkoe batoe ijang ada di podjok pekarangan itoe : satoe
‘boekoe, satoe pajoeng, satoe kerandjang ketjil tempat pen-
djaitan dan satoe selampe soetra  ijang Baroe didjait
sebagian  dan. tida - d}aeeh dari bangkoe itoe di pinggir
pmtoe hek, ada berdm satoe nona. qang mengi intip. da=
rerrggano'n]a papan ka da!em 1toe kebon sajoer symrr
ierseboet di atas ini. i e e
Ampir dl itoe: waktoe d}@ega itég{_,*'p-into'e; ketjil ijang
. mgnﬁemboeska.keban k,e_hhatanierooek&'d'fe,ngenaperlaha'n,dan |
_satoe lelaki moeda ijang badannja tinggi-besar dan koewat
masoek ka kebon itoe. Pakeannija lelaki ini ada sebiasanja
rpakean orang pakebonan, tapi ija poenja koemts djenggot 5
dan ramboetnja ijang kelihatan ada dirawah baik: sekali,
tlda soeroep pada pakeann;a orang- pakebonan Sesoedah- 8
nja melihat koeliling dan dapet taoe tida ada orang me- |
lihat padania, lelaki itoe lantas toetoep kombali itoe pintoe dan 3
-teroes berdjalan dengen tiepat mengamperi pada pintoe hek.
‘Satelah melihat ini lelaki mengamperi, itoe Nona moequoerr_’
satindak, selakoe ada merasa takoet. Tapi itoe lelalq telall
dapet lihat dari renggangnija papan Nona itoe poenja pa*éeaﬂf
ijang poetih dengen pinggiran biroe; maka satelah wmpe
-pada ltoe pintoe hek, lelaki itoe dekatken moewetma Padi_
‘renggangnja papan, dan laloe berkata: . (o PR




Ry

an takoet, Valentine! Saja sendiri ijang dateng!”
slah denger itoe soewara, Nona itoe lantas meéngam-
bali pada itoe pintoe hek, dan berkata dengen-

f,,:'oewan' ine ngapatah di ini hari kaoe ajal amat?
oe tida taoe, ijang sekarang soedah ampir dateng
aken orang berdoedoek makan, dan saja mistiber-
igen tjerdik dan tjepet, soepaja terlepas dari matanja
enja iboe tiri ijang mengintip-intip sadja, dan djoega
t “nja.__baboekoe'ijang selamanja intipi sadja kelakoe-
sedeng adekoe soeka amat menggodah.” Saja soedah
di sini dengen bawa pendjaitan, tapi saja tida mendjait,
kaloe saja poelang, tida’ sekali_ada perolehankoe'
aoe ajal ajalan, kaloe kaoe soedah kasih keterangan,
bitang djoega padakoe, apatah artinja ini pakean
vake sekarang dan ijang telah djadi tantaran, hingga
lantas kenali kaoe?”.
seng-hatikoe Valentine!” kata itoe lelaki: ,.sa;adengen
enger tjomelanmoe itoe; ada djadi satoe tanda,
~ada inget padakoe ini. Kaoe ingin taoe mengapa
berlakoe ajal dan apasebab saja berpake begini;
 kasih taoe sebabnja, dengen menghatep ijang
ti trima dengen baik sekalian bitjarakoe. Saja soedah
satoe pakerdjadn !“
€ pakerdjain! Apatah ijang hendak dikataken olehmoe ?
arang kita soedah beroentoeng betoel di dalem kita
erkara, hingga kaoe bisa bitjara dengen memain ?*
Bh! moestahil  amat saja brani memain dengen ini
ang ada genggam djiwakoe! Saja merasa tida enak,
oe lebih lama lagi seperti satoe pentjoeri ijang
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‘sering-sering ‘misti: pandjat tembok;: dan-sajaiada dapetirasa
takoef, - kerna:-kemaren: kdoe pesan padakoe raken: berhati-
‘hati,> djangan sampe¢ ajahmoe dapet lihat dantoedoehdirikoe
ini satoe pentjoeri. Saja inget, sadndenja terdjadi katjilakain
%egttoé tenmeiah b&agaes sekalit boeat halatentara Frankrijk. =

Djoega saja- ada’ merasa:koewatir,; kerna:serinigrsering orang f;;;'
daﬁef -lihat isatoe: (kapitéin: bérdjalan ka satoe tempat, di mana
#ida rada: tangsi; djoega: tida . ada benteng); sgbatrbegitoe sag,a I

«djadi-toekang mengebon dan: bemali&tj&ra oraniy pakebonan! ,
~sngnilah | im'kara; pilansekalid” ansii s0dseded fineism s
ilsty;Masal”sajd: rasay rinilal isatee satoeran zpahgg tierdik, qang :

‘saja telah berboewat: kérna: atﬂermk'oe ini: imembiti Senamg
| pada ‘kita-orang”: s sssenshil , solgd  £un

'+, Bitjaralahe 1ebih! djauehm solsd mslsis Isis 5083 sgsgnsMs
ne2,8aja soeda pergi- padsawérang s@nggfpneﬁya ini kebon, :-;

“dan 'dari sebab 'penjéwanjarijang b doelae; stidacrmaoe sewa

lagi, saja sewa kebon ini. Sekaliami tatiemdndnirijang kalibat- =
ran oletimoe! *di»iniikebon, 'ada fpnﬁmakae;nvalentme‘ Tida ;;;

‘dda ijang tjegah, “kaloe saja’maoe:ditikeni!disinisatoe pon-
“dok; soepaja boleh: timggal dirtetnpat djangrtida-djaoeh dati

‘kamarmoe; 1O} *daja’ marasa s amat igirangisdaa beroent oeng
“betoelt Apa kaoe b?xfsa%mengmﬁ Valentingdjangrorang| b@"

“téty ‘dapatken- itoe irasa ‘slatat “dengan toeloengan oewang?

Sedang bagitoe, segala rasa slamatibdafsckagirangan ~il08
}}aﬁg 'sajar maoe! beli ‘dengansioentoerkoe s gepaeloeh’ fahoths

-

»s:ﬂa éfaﬁatkea sadia® dengan tiharatoes fradkadidalam sald 3
“hot, "ijang ‘saja misti Idenagken: dengan: ampatajaran: ijait? &
Ehga ‘bodlan’satoe kali!Kaoe lihaty ijangisekarang: ihit klta
Jorang’ traoesah takoetoapaapastaghKaloé saja-adardl S

2 rgepétti Saja’ ada “di tempatkoe smdlrr; éaja@hnlehssénée

;e

v



;pada ini tembok aken sa;a manqat dan mehhat ka
t&ih dengan tlda tert;egah oieh sat apa saia bomh

pﬁ‘éﬁ s‘ajé membn "ﬁla*nj‘éta“’éh‘ ii@ng i dalany se-
a sa]a menoeroe!i sadja’ pada p%k&ﬁrammog adan
d;twakoe pada’ djiwamoe ! sApatatetijang
n° kaoe'bisa pertja]a padakoetink? sSebab’ saja
ﬁgb’btsa d']aga nama sendm boe.kan’a? @Tampo

, "Endapat«tmaka ,be‘saw, Sa}a:.\iantasfbrggtmef,a}ang
na _'"j' %i'-c—ﬁda sédiéf 3ke‘ri* 5' ta"’ek‘erd%afff‘b%oe‘xév‘a’t z“gleen:amé*’e,

‘bri idsin aken safa mend}aga padamoe.&ﬁadarl
; apa‘'sajacada membri lantaransakenskaos gtapet
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kara itoe tida bisa djadi oexoeng, kerna segala perkara ijang E
~ dikehendaki toewan de Villefort, misti. djadi. Sedeng begi-
toe saja tida poetoes harepan aken menantiken toeloengan
Allah, dan kaoe ada tjinta padakoe, ada merasa kasihan
padakoe, Valentine! dan kaoe bri taoe itoe padakoe ini.
’ Saja bersoekoer aken perkatagnmoe itoe ijang amat manis,

dan uang saja pinta padamoe biarlah sering-sering kaoe |
oelangken padakoe ; perkatadn itoe poen membikin saja loepa
sama segala perkara lain“. 1

»Toch, itoelah, Maximiliaan ! ijang bikin kaoe djadi lebih &
brani; itoelah ada membri padakoe rasa enak sekali,
sambil membri djoega rasa soesah sekali, ija- 1toe1ah kaloe
_ saja ada menanjaken pada diri sendiri, apa ijang lebih baik
aken dirikoe ini: keniajadnnja iboe tiri, apa rasa slamat,
ijang berbahaja saja rasai di hadepamoe®.

»Berbahaja! begimanatah kaoe bisa mengataken perkata-
dn begitoe keras dan tida adil? Apa kaoe soedah taoe =
lihat satoe boedak, ijang lebih menoeroet dari pada dirikoe
ini? Kaoe soedah membri idsin padakee, Valentine! aken =
beromong-omong sama kaoe, tapi kaoe ada bri larangan,
ijang saja tida boleh mendekati kaoe di depan orgng ; saja
menoeroet pada laranganmoe. Sedari saja dapet akal aken
masoek ka kebon, dan dapat bitjara padamoe di ini pinto€¢ 3
dengan berdekat satoe sama lain, tapi tida dapat melihat’ f
pada kaoe, apa saja soedah taoe meminta aken masockkefl
fangan ka renggangnja papan boewat merabah pada pa- =
keanmee ? Saja soedah taoe bergerak aken pandjat il
tembok, ijang saja boleh pamdjat dengan gampang sadla?
Belon sekali saja taoe berkata dengen sepatah perkataaﬂ ;
bahoewa kaoe ada berlakoe terlaloe keras ; belon sekali sal ¢

%‘



em‘mta satoe apa. Barlah kaoe mengakoe hal ntoe
saja tida rasa ijang kaoe tida adil, .
ah benar sekali, Maximiliaan ! saja mengakoe ijang
1i satoe sobat ijang baik; tapi kaoe ada berlakoe
endjaga perkaramoe sendiri: kaoe poen taoe, ijang
oe orang tida menoentoet apa- apa ua nanti kehx-‘
ala harepannja‘, ;
berkata begltoe Valentine masoekken bebrapa'
ka ‘dalem renggangnja papan dan Maxmlllaan
njioem pada djeridji 1toe
lah berd;andp " kata poela Valentm »bahpewa
berlakoe seperti soedara padakoe, ini, kerna
ekali ada ampoenja sobat, hidoep tersia-sia oleh
liri dan terbentji oleh iboe tirikoe, hingga aken djadi
oerkoe, saja ini melinken ada poenja sadja saorang
ing soedah djadi bisoe dan tida bisa bergerak, jang
isa bitjara sadja dengan matanja. Peroentoengan- ‘
djelek, soedah djadiken dirikoe ini moesoenija se-
ijang lebih koewat dari padakoe, dan membri-
Ing ijang sama dengan majit, aken djadi senderan-
Maximilian! saja oelangken lagi katakoe, ba-
ini ada tplaka amat, dan baik sekali ada kaoe
dirikoe ini”, * ,
_!” kata Max:mnlnaan dengan merasa pnloe di
" 'txda boleh bilang, ijang saja melinken ada tjin-
| saorang di doenia ini; kerna saja tjinta djoega
dekoe dan iparkoe; tapi katjintainkoe pada marika
Wwatoe katjintadn ijang tedoeh, tida boleh diban-
gan katjintainkoe padamoe, ijang angat adanja.
eringat padamoe darahkoe djadi angat, dada-
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ﬂms 1o mﬁmmm sagd HehieH co }
| koe beldebar-de%m;dan4hat1k«>e~ dga,dt penbeh dengan ka-
.gnﬁﬁaNMfalm% apinja dag, k@k@e*ﬂatﬁnnga hatlkoe, nanti
 pergoennlsais aken! tiintaken  kaoe sa-orang sadja. - Menoe-
M;\"H;iftnga o Framz; (’Epinay , nanti.. gmggal di lain |
e lmgsa;e@ewtglmfg lamania daa di: dalam tempo satoe .
tahon boleh terdjadi banjak perkasaﬁakgs}»gfyenaklta orang; -
'Mﬁiga«)@aﬂ@i;aékuan@rang tetap membharagphdan senangken
rasdfiia i hady, k@igel;@g@ poaw mﬁapa&. ;dep&- kape. Velen-., k.
tine! djadi apatah aken dgrﬁkqg, samp&dmm y,vak"oe-’ Tida
fainghanja- km@aaﬁa;%ad' sdia nena «anlql sijang, bthatl""-
dingin! | ApatahisHjang. . kaoe diandii -aken..$aia. . poe nja‘}’f
| katjintadnidan kelakgewan, amat: menoenoet @, Tida ) sekalil :
gﬁﬁ?ﬁ&h;ﬁfﬁﬂ%&%ﬁﬂ&d@@i?&@ﬂ ;padak@e‘? S‘-*dmt sadja' kaloe;kT
bitjara-dari:hal toewan; d'Epinay. (toqndang«tnmea) dan l\ao?'
menarik napas,. kema—; beringat; ijang: kaoe .akan djadi PosE:
~ njanjadoewanitoe. Bilanglah, Va;lenime,' apa malmken sa:
bagltoeosadia ijang ada di dalam djiwamoe?.Bagimanatah
bolehs bagitoe! - kahidoepankoe. ada . sedia. aken goex&amoeg;
saja. brx«kem}dwvame pctdam@e, dan pada nap kali, hatikoes
' bergérakysajaingat spadamoe; . dan, sadntero dirikoe Inis
diadi poenjamac, saja ada meraga, ijang kaloe saja kahl angail
kaoe, saja tida nanti bisa hidoep; apa.. kaoe t,da ka,
kala@ kage ingat - ijang: dirimoe, nanti gi}adn poemw;a |ain
@sramg? Q,,,Valentmeé Nalenline!: sadndenja, sa;a djadi; kao
fﬁa}& taoe betoel ada; bert; ma,,seperh kaoe ini ada tertj‘_’_‘

zzzzz

ai&en Jrkemegang tang,anma si. Maxxmzi;aan Sambl beri;'
ﬁ,ad,am&m =Di's ;doema ini dan di. a@herat Maxmnhaau
rikoe ini ada djadx poen]anja kaoe sendiri sadja‘’’.
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Herstesit, Hda ' 'Samiy sepe*rtr‘ 'séndifian sadja di
PHETAN 1 r}a“ﬂg ainph‘* safmadengent memah lam brarrg?
P#Hn‘ﬁ&ﬁé”l n;: a;aﬁkﬁ;e sm ﬁh‘po’en ada %ama sad;a

.....

ek ,,{‘ciewan “det “Viltefort- adq poen]a “terlaloe ban]ak
"dan adatn]a trda 'téttalioe perdxam aken bisa'ber-
fis” ;ﬁuc{a aqakma “tapi anak"itod ada’ bergentoerig
i"ﬁ‘a ”‘ihouga de Vll fort ac‘g x;adl penggantn i’f)oe-

e i’ tia*l keben‘qxann]a xtoe ada’ lebrh“héxﬁat
éh Kerna't selamanya ada drtoetoE:pr dengen Se-
1 3 " mams 3 Al 290 tod BN ABION
behtji padamoe’ padamoe ini, Velentme! dan’ fj‘éfa
tat ofang 'holéh bisa” membent;x padamoe?“‘

Saja terpaksa  mengakoe paddmoe”’ bihoewa

L2

1&’5”tidé“ ﬁiﬁéﬁ'jﬁhﬁé‘i‘?ﬁ té‘tﬁféf'ﬁﬁ', eﬁ 1.'¢l“rraucra°s‘l dari |
Bif et ?5—1 i

,mnngankoe kaloe _omongan itoe ada ferbitKei rasa

a*”s*em*oéWa adé ‘sepeérti- “fitoésoeh.) Orang ban;ak :




ini kebentjtan pada dirikoe ampir boleh dibilang ada ter-
bit dengen menoeroet djalanannja doenia. Iboekoe tjinta
keras pada ija poena anak, soedarakoe, ijang bernama
Eduard®, = S
,1ja tjinta pada Eduard dan membent;x padamoe o
»Jal Saja rasa ija membentp padakoe dari sebab perkara.
oewang. Kerfa ija sendiri tida ada poenja harta, sedeng
saja soedah dapet kekajadn dari iboekoe sendiri, dan di
belakang kali hartakoe nanti djadi berlipat besarnja, kaloe
soedah bertambah djoega dengen hartanja Toewan dan Njonja o
de Saint Meran, dengen begitoe iboe-tirikoe djadi mengiri,
Ach Allah! kaloe saja boleh kasihiken separo kakajainkoe

dan lantas saja disamaken seperti satoe anak di dalem roe- :

~ mahnjaajahkoe sendiri, oh'sekarangd]oesasammaoekasmken ‘
hartakoe itoe™. ‘ -
,Oh, saja 'merasa kasihan ama‘t padamoe, Valentine!”
»,Saja merasa seperti ada dirante, sambil merasa djoega
lelah sekali, hingga saja rasa seperti rante itoe ada djadi
senderankoe dan saja takeet memoetoesken itoe. Lain dari o+
 _begitoe, siapa berani langgar perintatinja ajahkoe, soedah

tentoe ua nanti mendapet soesah. Ajahkoee ada berkoewasa

besar ‘atas dirikoe; ija nanfi bisa dapetken koewasa atas
dirimoe, malah atas dirinja Radja djoega, kerna ija poerfh
pahala besar di dalem tempo ijang telah ‘la\loc, ada me-
ngagoengken dan  memberi kekoewasain besar padanja.
Ach, Maximiliaan! saja bilang padamoe, saja tida bisa be-
rontak, kerna saja takoet nanti djadi tjilaka bersama-sama 2
kaoe*, . * 3

,Tapi Valentine ! mengapatah kaoe merasa bingoeng dan =
- poetoes harepan ?*




ebab saja manimbang perkarakoe sama perkara per-
di dalem tempo ijang telah laloe.”

enarlah djoega dirikoe ini boekan toeroenan besar
deradjatkoe ada membri hak aken saja bergaoelan sa-
ang-orang sesamamoe. Sekarang ini soedah tidahoe-
ra di dalem keradjain ini; orang-orang ijang doeloe
. ritoeng moesoeh satoe sama lain, sekarang ini telah
sekawan sadja ; saja boleh mengharap nanti dapetken
5at tinggi di dalem balatantara dan saja ada poenja
‘ijang besar djoega, dengan apa saja boleh hldoep
ka; namanja ajahkoe ada terpoedji di dalem negri kita
satoe soedagar ijang terkenal paling baik dan be-
kelakoeannja. Saja bilang negri kita, Velentine! ker
e ini berisal dari Marseille®. G ;
anganlah bitjara dari negri Marseille, Maximiliaan ! ker
ima itoe ada kenangken saja pada iboekoe sendiri
nat baik, ijang sesoeédahnja memalihara di dalem

dari dalem sorga. Oh! sefindenja iboekoe masih
Maximiliaan' saja tida - nanti takoet ‘satoe apa;'

e, dan qa nanti menoeloeng pada kita“,

api Valentine! sedndenja 1bo‘emoe hidoep brang-

f?‘han Dan kaloe kaoe ada beroentoeng dan senang,

ljoega tida soedi merendahken dirimoe aken ber-
yadakoe**, .
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‘Danglars, setelah dengar katanja ajahmoe itoe ?”

~ ,Oh, ija moelai tertawa mentah sebegimana biasanja;
kemoedian sigralah djoega ija lantas berangkat poelang.
Di ifoe waktoe baroelah saja. melihat, ijang akikoe ada
.girang hati. Saja misti ‘bifang, Maximiliaan, ijang saja sen-
diri sadja bisa doega perasaan hatinja lakikoe itoe. Selagi
ajahkoe bitjara poen saja ada lihat, qang akikoe ada merasa
koerang enak, l(erna orang ‘bitjara begitoe dari hal xjapoen]a
Keizer*. :

,,Ja, aklmoe itoe seorang uang ban]ak terseboet pada
‘djaman Keizer Napoleon; ija tace djadi anggota dari ma-
sjawarat keradjadn, dan sebagimana ijang kaoe telah taoe,
atawa tida taoe, Valentine! ija ada teritoeng pada ampir
semoewa pekoempoelan resia, ijang terdiri aken goenanja
Napoleon, di tempo Keizer itoe ada di poelo Elba“.

»Ja, saja poen ada dengar djoega sedikit dari itoe per-
~ kara, ijang saja rasa adjaib; akikoe ada mendjoendjoeng

Napoleon, sedeng ajahkoe ada mendjoendjoeng kaoem radja
Bourbon! tapi apalah sekarang ijang saja maoe tjeritaken
padamoe ? Ja, tempo szja dateng kombali pada akikoe, ija-
ini melirik pada soerat kabar. Saja berkata padanja: ,Ada
apa, Papa! apa kaoe senang hati?‘ ,Ja*, sahoetnja dengen
kedipan mata.” |

,Atas hal ijang dikataken oleh ajahy?*

,Boekan*, sahoetnja dengen bebrapa kali.

oAtas hal ijang dikataken oleh toewan Danglars ?* |

_Boekan sahoetnja poela. ,Apa kaoe senang hati, dari sebab
toewan Morrel, dikoerniai bintang officier Legxoen van Eer?”

»Ja‘ sahoetnja. ,,Apa kaoe bisa pertjaja, Maximiliaan ? akikoe
senang hdti olen kerna kaoe " diangkat djadi officier dari
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oe ini; maka brangkali djoega hal itoe ada djadi de-
lantaraﬂ ingaténnja ijang gila gila ija poen' ada dika-

'_‘brl rasa senang pada hatxkoe“ | g,
| elah ada perkara loear b‘iasa: ajahmoe ada kal-ihatan

@

imiliaan lantas memegang patjoelma dan moelan me-
11 tanah '

,;.rang panggil kaoe; ada tetamoe dateng di roemah.”
a tetamoe ?*“ kata Valentine: ,Siapatah adan]a tetamoe

toe toewan besar; orang seboet djoega pangeran, ]a-
""_raaf de Monte Christo.“

aik ! sekarang djoega saja berangkat poelang'“

ha! kata Maximiliaan dengan meglendot pada pa-
fjai sambﬂ berpikir; ,tjara bagimanatah Graaf de Monte
o telah ‘djadi kenal pada toewan de Villefort?“

N]Ol‘l]a de Vlllefort t]arl kaoe koehlmgan dan see-
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hm@%%a Monte @}y&ste atel,ah date,ng &ﬁ%%YJ%ﬁgeYll—
defort, dengan &?@Hg kep .me P%Q&ndgomgld“ oewan de Vil-
lefort, ]altoelg}} Wrﬁ}&ngmhg@s :p}mglg,% ngn‘mg& na tggwan

isge iiglah kosndjoengi ka roematnja.t;, sesilimies
Njonja de Villefort uang “ada doedoek sen m an di per-

M.«

Atengaban; roemah, pada, waktoe orang, kabarken gatangma :
d Monte. Christo, ija lanfas, merqgh panggnl Eduard,

89epaja anak .ini, membilang Jagi, trima_ kasih pada, itoe
/Graaf ijang; sogdah membhri foeloengan padanja, ‘dan Eduard
itoe, ijang di dalam doewa hari lamanja ada dengan
-orang.membitiaraken sadia, Graaf itag,, dja dateng dengan
sigra, boekan dari sebab mmg)fgp,?@t}p%g%ppn’}%gglap Jpoenla

P aﬁa&?; qé?"r‘sﬂﬁkﬁ 4W9Qef~;m0ﬂ99t,; Etlg.ﬁ o;:@ng orang
JQ&M%%‘%@QE ,_.-‘,,Phggpl;lflrkgga sermg Sgrmg 1boen]a ber-

kata»;0hdninanak nakal sSedikith tap; Saia. mmstg membrl
maif padanja; ija ada tjerdik sekali.* |
Sesoedahnja membri tabe *pada Njonja de Villefort, Graaf
de Monte-Christo menanjaken toewan de Villefort.
,Soewamikoe ada dioendang berdjamoe di astananja fer-
dana mantri; belon lama ijz berangkat ka sana, dan tentoe =
‘sekali ija nanti merasa amat menjesal, oleh kerna tida da-'.»_
pet bertemoe pada kaoe.“ » 1
Kemoedian Njonja de Villefort itoe berkata pada Eduard: -
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njanji. \
,,Di manatah adanja? bxlanglah kaloe kaoe' taoe.“

,lja ada di kebon, dekat pintoe hek.*

Njonja de Villefort lantas merabah pada kelenengan aken
- memanggil boedjang; tapi di itoe waktoe djoega Valentine
dateng ka itoe pertengahan. ™,

Dengen sesoenggoehnja djoega nona ini ada kelihatan
lesoe, Selakoe orang bBerdoeka hati, dan kaloe orang lihat
‘betoel-betoel padanja, orang nanti dapet lihat djoega, ijang
ija baroe habis menangis. <

Ini nona Valentine telah beroemoersembilan belas tahon,
pengawakannja ada tinggi dan langsing; matanja blao
bersorot haloes; koelitnja poetih sewarna moetiara, sedeng
pada pipinja ada berbajang oerat-oerat biroe. Gerak-gerak-
annja ada setiasah tingkahnja orang bangsawan.

=

~ Satelah dateng di pertengahan, ija memanggoet pada
Graaf de Monte Christo, dan tingkahnja ada kelihatan pan- =
tas sekali, hingga itoe Graaf djadi memandang padanja.

- Inilah nona de Villefort, saija poenja anak tiri,” kata -
Njonja de Villefort pada Graaf, sambil mengoend]oek pada
Valentine.

- Dan inilah Graaf de Monte Christo. Radja Tjina, Keizer
Cochin Tjina,” kata Eduard dengen bersenjoem pada soe-
daranja.

Pada ini kali Njonja de Villefort ada djadi poetjet -dan
maoe goesari pada anaknja ijang memeletoek itoe; aken tetapi =
Monte Christo ada Bersenjoem dan kelihatan ada meman-
dangde soekagenn pada Eduard itoe, hingga sang ibo€ 5
djadi merasa girang sekali. g

Tapt Njonja!” kata itoe Graaf sambil menengok boelak

.\ ‘ ™
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dari ini waktoe, saja belon taoe bertemoe padamoe
da ini Nona djoega? Saja ada mérasa seperti sce-
0e bertemoe ; baroesan, tempo Nona ini baroe datang,
)en ada merasa seperh telah kenal pada roepan]a A

de Villefort, toewan !” kata si Njonja: Nona ini
taoe bergaoelan sama orang banjak, dan k1ta—
ang pergi ka loewar roemah.” ‘
oen ada merasa telah bertemoe ini nona dan kaoe,
an lagi itoe anak ijang loetjoe, boekan di pakoem-
rang banjak,” kata itoe Graaf: ,,pada orang-orang
ja tiada kenal banjak: saja poen‘baroe bebrapa hari
ing di kota ini; tapi biarlah sajzi i‘ngat-—ingat .,
tllah -

diri. selakoe hendak mengoempoelkan mgatanma

ratoe tempat o ut o sajaktida ingat lagi di mana ;
gat ijang pertemoedn itoe ada terdjadi di hari
ini ada pegang satoe boenga, itoe anak ada mem-

jonja, ada berdoedoek dibawah satoe poehoen.
‘kaoe ingat-ingat, njonja! apa sekalian hal ijang
itoe, tida kenangken kaoe pada satoe apa?”
a sekali!” kata Njonja de Villefort itoe: ,tapi
oewan ! sadndenija saja telah taoe bertemoe pada-
ekali saja tida loepa.*

toewan Graaf telah melihat pada kita-orang
Veleatine.

ada njonja de Villefort dan Valentine : ,apa lebih

sa tida boleh djadi kaoe ini soedah taoe bertemoe

"berkata begltoe Monte Christo memegang pada

eroe pada satoe boeroeng merak di dalam kebon,

»a
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,Ja, di ltalié . . .. boleh djadi, kata itoe Graaf: ,apa
~ kaoe soedah taoe datang di ltali€, nona?” ~ ‘
,Pada doewa tahon ijang 'telah laloe,“ kata Valentine:
Jiboekoe antarken saja ka sana, kerne doktor-doktor ada
koewatir saja mendapat sakit dada, dan soeroeh saja pergi -
tetira ka Napels. Kita orang pergi ka sana dengen meliwat di
Boulogne, Perouse dan Rome,” | |
-,0h, itoelah benar sekah, nona!” kata Monte Christo
selakoe orang ijang telah ingat dengen betoel: ,Saja telah |
lihat kaoe di Perouse pada hari raja, sedang kaoe ada
~ di Post-Hotel ; sekarang saja ingat betoel”. s
,Tapi saja sendiri tida ingat telah bertemoe padamoe,”

kata Valentine sambil memandéng pada itoe Graaf.
,,Saja ada ingat!” kata Eduard ijang soeka, tjampoer -
, moeloet | ~ .
. Saja nanti kenangken kaoe pada pertemoean itoe, njonjal f‘f
kata poela itoe Graaf: ,di itoe hari ada panas keras; kaoe «
menoenggoe datengnja koeda tapi koeda-itoe tida dateng,
kerna di hari raja segala koeda sewadn ada lakoe sekali; =
‘nona ada berdiri di oedjoeng kebon, dan ini anakmoe ijang
ketjil, memboeroe-boeroe pada boeroeng merak.* 3
_Saja dapet pegang boeroeng itoe, Mama! apa kaoe tidd =
ingat?* ‘kata si Eduard: ,dan saja dapet tjaboet tlgalembaf “
boentoetnja.” 4
,Kaoe njonja! ada doedoek di bangkoe batoe,‘ kata poela
poela Monte Christo: dan kaoe ada beromong-omong Sam’f
saoarng. Telaki.* ‘ -
,Ja, betoel,* kata n;on;a ‘de Villefort: ,,sekarang saja i
saja ada mengomong sama saorang lelaki ijang pake d;oe;
besar . . sama satoe doktor kaloe saja tida salah.” -




', Benar, njonja! orang lelaki 1toelah saja sendiri; selama
ja ada menoempang di itoe hotel, saja semboehken boe-

ah dari penjakit koening, hingga orang kataken saja
toe  doktor ijang paham Kita-orang bitjara dari hal
perkara, darl hal adat lembaga, dari hal pakean,
a dari hal aqua tofana saroepa ratjoen ijang dikataken
terkenal rasianja di antara bebrapa orang di Perouse.
, benar sekali! sekarang saja ingat betoel!* kata si-
dengen t]epet sedang roepanja ada kalihatan sepert:
merasa koerang enak

aja tida ingat lagi, apa ijang kaoe bilang padakoe,
I kata itoe Graaf: ,tapi saja ada ingat ‘betoel, ijang
ebab kaoe poen ada toeroet sangkaken saja ini satoe
or ijang paham, kaoe soedah memb:t]araken hal kawa-
inja nona de Villefort. : ¢ Ji:

kata N]on]a de Villefort: ,tapi Toewan!dengen sa-
ehnja djoega kaoe ada djadi doktor kerna kaoe
hken orang-orang ijang sakit.”

ang nantl bllang padamoe Njonja bahoewa djoestroa

’h ﬁoekoel anem,* kata Njonja de Villefort ijang
1 ada merasa koerang enak: ,tjobalah kaoe pergi
entme' apa akxmoe hendak berdoedoek makan.“



Monte-Christo, ija lantas berlaloe dengen tida bilang satoe
apa. i x e A
,Ach Njonja!“ kata Graaf itoe: ,apa kaoe soeroeh No-
na de Villefort berlaloe, oleh kerna saja ini 2 |

~ ,Boekan begitoe,* sahoet si Njonja dengen lekas: ,ha-
nja di ini waktoe toewan Noirtier biasa santap barang
makanan, soepaja bisa tinggal hidoep lebih lama di dalem
kaddainnja ijang mendoekai hati. Kaoe tentoe soedah taoce
djoega, Toewan! bagimana adanja kewarasan mertoewa-
koe itoe.” e BT | |

,Ja, Njonja! toewan de Villefort soedah tjeritaken djoega

hal itoe padakoe; saja rasa, itoelah ijang di seboet penja-

kit Beroete antero badan.®
»Ja, orang toewa itoe tida sekali bisa gerakken badannja,
tjoemah djiwanja sadja’ belon berlaloe; tapi salamanja ija
ada bergoemeter dan poetjet seperti apinja lampoe ijang
maoe berangkat padam. Ach, brilah maif padakoe, Toewan,
kaloe saja soedah membitjaraken hal kesoesahankoe ; saja
soedah poetoesken bitjaramoe, tempo kaoe berkata ada
mengenal baik ilmoe kimia.* ,
,Oh! saja tida sekali bilang begitoe; Njonja! saja poen
melinken soedah peladjari ilmoe itoe, dari sebab saja ber-
. ‘niat aken beroemah di tanah wetan, dan ada rasa baik aken
menoeroet toeladannja radja Mithridates.* |
,Mithridates, radja ijang saban pagi minoem sedikit ra-
tjoen,“ kata Eduard ijang menjeletoek, sambil goentingi
gambar-gambaran dari dalem satoe boekoe bagoes.
 Eduard ! anak nakal!“ kata Njonja de Villefort sambil =
rampas itoe boekoe dari tangan anaknja: ,kaoe ini meng-
godah amat. Pergilah kaoe %ﬁada Valentine dan akinio®
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,,"Man itoe boekoe 1 kata Eduard ‘-
" pa? boekoe ?”
Ja, saja maoe itoe boekoe i |
,Mengapa kaoe goentingi gambar-gambarannga ?”
,Sebab saj1 soeka goentingi itoe”. LR
Hajo ! berlaloe!” -
ia txda ‘maoe, kaloe tida dikasih itoe boekoe !”
h arqullah dan djangan godah klta-orang g
uard trima -ifoe boekoe-dan lantas berlaloe dengen
iltar oleh iboenja. .
‘_pa ija nanti koentjiken djoega itoe pintoe* 2 tanja Monte
isto di dalam hati. ¥
soedah anaknja berlaloe , Njonja de Villefort koentjiken
pmtoe ijang menemboes ka lain kamar kemoed:an ija
oek kombali. °
;é hendak membilang, Njonja!‘ kata Monte- Christo
n bersenjoem : bahoewa kaoe berlakoe terlaloe keras
itoe anak manis.‘ -
ja terpaksa, Toewan!* sahoet si Njonja, seperti soeng-
oenggoeh ija soedah berlakoe keras.
k itoe seboetken satoe perkara ijang ada ditjeritaken
watoe boekoe, tempo ija dengar kita bitjara dari hal
ridates ; itoelah satoe tanda, ijang anakmoe ifoe, mas-
en masih ketjil, telah banjak djoega taoenja.”

Toewan' Graaf! anak itoe terang sekali ingatannija,
1a bisa mengarti, apa ijang ija batja; tapi ija terlaloe
membawa adatgen_dix;i. Aken bitjara kombali dari hal
iseboet oleh anakkoe itoe, Toewan! apa kaoe per-
ang Mithridates telah membiasaken diri aken minoem
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ratjoen soepaja txda boleh terbmasa dengen diratjoeni, dan apa
dna itoe dapetkenymaksoednja hati di dalam hal itoe 2

4, 9aja - taoe betoel perkara itoe, N]on]a! kerna saja sen-
diri poen thah membnasaken diri aken minoem ratjoen,
soepaja txada d]adl mati- dengan lantaran diratjoenin, sedang
saja ada di Nepe}s di Palermo dan di Smyrna. Sadndenja
saja tiada soedah membiasaken dirikoe begitoe, tentoe sekali
saja soedah djadi mati dxrat;oeni <10

»Dan daja oepajamoe itoe telah kalihatan goenan]a o
‘ ,Kalihatan dengen njata sekali." ®

,»,Ja, sekarang saja ingat, ijang tempo ada di Perousey
kaoe soedah tjeritaken djoega hal itoe.* -

( ,,Saja soedah tjerita dari hal itoe ? He saja sendiri tida
seka!i ingat.*

Sedang berkata begitoe, Monte-Chnsto kalihatan seperti
ada merasa heran,-tapi sebenarnja ija -melaga heran: ija
poen ada ingat betoel, apa 1}ang ija tefah omongken di
- tempo ada di Perouse. |

»Di itoe tempo ”,, kata Njonja- de Villefort : ' ,8aja ada
menanjaA padamoe, apa ratjoen-ratjoen ada sama sadja
koewatnja boewat orang-orang di tanah oetara dan orang-
orang di tanah selatan, dan kaoe lanfas bilang, bahoewa
badan orang di tanah berhawa dmgm ada’lebih bisa me-
nahan rat;oen dari pada badannja orang di tanah berhawa
panas.”

- ,1toe benar sekali,” kata Monte-Christo : ,saja soedah taoe =
lihat orang Rus makan barang ijang ada menggenggam -

ratjoen, dan/ija tida sekali dapat soesah, sedang djikaloe

m atl

2.
o

sa-orang Napels makan barang itoe, tentoe sekali ija djadi 4



aloe begxtoe kaoe ada rasa, bahoewa orang-orang dx
- dingin _ada lebih’' gampang aken membiasaken diri
| ratjoen dengen dxtambahn sedxklt sedlknt dan kaloe

W

ang ; tap1 ija- txda bisa menahan segala rat;oen
elmken itoe sad;a 1gang 133 soedah blasa mmeem

;asaken diri di dalem hal itoe 24 LA
- soesah. Andeinlah uang kaoe telah taoe, orang
atjoenin kaoe dengen ratjoen apa, oepama dengen
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brucine, saja rasa ada terdapet dari stanaman ijang
a brucoea ferruginea.”
| Njoma' dan sekarang saja taoe ijang saja tida
"menerangken banjak padamoe, kerna kaoe ini ada/
’pengatahoean hingga mempoenjai djoega pengata- |
ijang djarang ada di antara orang-orang pram poewan.
é mengakoe, ijang saja ada soeka sekali tjari-tjari
'hoea’n resia; tapi teroeskenlah bitjaramoe, Toewna!
apa ijang kaoe nanti kataken itoe, saja ingin sekali

‘-’)

andemlah ijang ratjoen 1tee brucine adanja. dan
n_oem oepamamd d1 hari oertama Saper- nboe




- diratjoeni, sedang djikaloe lain orang, ijang belon membiasaken
diri seperti kaoe, kena diratjoenti begitoe, ija lantas djadi
binasa.”

,,Apa tida lain akal aken batalken koewatnja ratjoen.?”

»oaja tida kenal akal lain.” i

»Oaja soedah batja hikajatnja Mithridates, tapi saja anggep |
ijang hikajat itoe satoe dongeng sadja adanja,”

,Boekan dongeng, Njonja! hanja hikajat bener. Tapi, Njonia!
perkara ijang kdoe omongken itoe, tida boleh djadi, soedah
tjari taoe aken soeka-soeka sadja, kerna padatempo doewa
tahon ijang telah laloe, kaoe poen telah menanjaken djoega |
hal itoe padakoe, dan sekarang kaoe bilang, baljoewa soedah
lama kaoe ada pikiri itoe hikajat.” -

,Bener, Toewan! kerna sedari masih anak-anak, saja soeka
sekali tjari taoe rasianja tetanaman dan logam, dan di bela-
kangkali, tempo saja dengar bahoewa pengatahoein atas hal’
tetaneman ada menerangken hal hikajatnja orang-orang di
‘tanah wetan, saja dapet rasa menjesel, ijang saja ini boekan
Jelaki dan tida boleh tjari pengatahoedn di dalem hal itoe.”

,Orang-orang di tanah wetan, Njonja! boekan sadja meng-
goenaken ratjoen aken mendjaga diri, hanja pergoenaken
djoega barang itoe seperti sendjata. Marika itoe goenaken
pengatahoednnja boekan sadja seperti tameng, hanja djadiken
djoega gegaman ake.n menjerang; saroepa pengatahoedn di-
pergoenaken olehnja aken entengken rasa sakit, lain roepa
dipake olehnja‘aken membinasaken moesoeh: dengen Opium:'
Belladona dah Hatchis ija-orang senangken diri, dengeﬂ»
brucine dan sebagm;a ija-orang membinasaken moesoehnja.’ |

,Tapi. Toewan! apa soenggoeh di tanah wetan orang
boleh ratjoeni orang dengen tida terhoekoem, sebagimand =




Zada ditjeritaken di dalem soewatoe kxtab CH RO
. ,Tida begitoe, Njonja kerna di sana poen ada pengadilan,
hingga siapa kedapetan meratjoeni qa dlgantoeng atawa
abas batang lehernja; tapi orang-orang sana ada poenja
kal 'bagoes aken lindoengken diri dari pada hoekoeman.
~orang tida meratjoeni tjara bodo, seperti orang-orang
sini, hingga sebentar djoega kesalahannja lantas ternjata.”
pa orang-orang sana telah dapetken kombali rasnanja
tofano, ijang dikataken telah hilang ?*
;Tida ada satoe apa ijang terhilang di doenia ini, Njonja!
la ilmoe ada djalan kceliling; barang barang ada ber—
1a lain.“ |
?Benar sekali! kaee ini poen satoe ahli kntma qang teroe-
, itoe ajer obat ijang kaoe telah kasih anakkoe minoem
_- 'sedarken dia dengen lekas dari pada pangsannja...‘
Oh, djapgan terlaloe pertjaja, ijang obat itoe baik soeng-
, Njonja! satoe tétés ada tjoekoep aken sedarken itoe
' dari pangsannja; tapi tiga tétés nanti bikin hatinja
gojang keras; anem tétés nanti bikin ija kalengar; sapoeloeh
‘boleh poetoesken djiwanja. Itoelah sebabrja, Njonjal
. tempo anakmoe merabah pada pelesnja obat itoe, sa;a
tjegahken.* :
loe begitoe, obat itoe soewatoe ratjoen besar')“
oekan. Njonja! kerna haroeslah djoega kita berkata,
*wa tida sekali ada ratjoen, sebab di dalem ilmoe mengo-
at]oen ijang paling djahat poen, kaloe dipergoenaken -
mana ijang perloe, ada djadi_obat ijang moestad]ab g
atah adanja obatmoe itoe ? : sl '
ah saroepa ajer | obat boeWatannja sobatkoe Adalmonte,
ah bri taoe padakoe t;ara bagimana misti goenaken



gt

boe 'l

,»Oh, obat 1toe haroes dlseboet saroepa obat ijang amat

baik aken hilangken rasa sakit. .
,,Benar, Njonja! dan sa;a ada pergoenaken itoe sahan»harl,
Jdltoe dengen hati-hati, sebagimana ijang perloe.*

,ltoelah saja pertjaja. Saja ini, sa-orang ijang amat penga-
getan dan gampang sekali djadi pangsan, ada perloe sekali
sama itoe doktor Adalmonte, soepaja ija toeloeng bikinin
saja obat boewat semboehken saja dari penjakit engap itoe,
hingga saja tida nanti koewatir lagi, ijang saja nanti mati
mendadak dari sebab tida bisa menapas. Tapi sekarang ini,
dari sebab tida bisa dapetken obat itoe di Frankrijk, dan
itoe doktor Adalmonte brangkali tida maoe dateng di Parijs
aken goenakoe, saja misti pake sadja obat boewatannja
toewan Planch. Inilah dia obat itoe.”

Monte-Christo boekaken satoe doos ketpl dari koelit penjoe,
fjang diadepken padanja dan laloe ija tjioem baoepga obat
‘ijang ada di doos itoe. Kemcedian ija berkata:

,Baik sekali; tapi orang ijang minoem obat ini, misti

mengisap-isap, hingga obat djadi antjoer di dalem moeloet,
~ dan itoelah ada soesah diperboewat oleh orang ijang ampir
pangsan. Maka saja lebih soeka sama saja poenja aer obat itoe.”

,Soetlah tentoe,” kata Njonja de Villefort: ,saja poen lebih
soeka sama obat itoe, lebih lagi oleh kerna saja sendiri
soedah iihat kemandjoerannja; tapi tentoe sekali tjampoer-
~ annja obat itoe ada dirasiaken, dan saja tida brani menan;akeﬂ
itoe, sebab takoet dikataken tida taoe adat.” |

,Tapi saja, Njonja!  soeka membnl taoe itoe padamoe.’-’ 4

,Oh, Toewan!” : -

» [ api biarlah kaoe ingat sama ha,l ini: kaloe dtmmoem 4




, 1t ija d]adl obat, kaloe dlmmoem baﬂ]ak ua djadi ratjoen
esar, Satoe tétés ‘obat itoe, sepert: kdoe soedah lihat sendiri’
sedarken orang ijang pangsan; lima atawa anem tétés
| membinasaken, dan lebih lagi ija haroes dikataken
lat sekali, kerna kaloe ditjampoer sagelas anggoer merah,
da sekali merobahken rasanja anggoer itoe. Tapi biarlah
poetoesken bitjarakoe ini, Njonja! kerna kaloe saja
‘banjak, saja djadn kelnhatan seperti maoe adjari kaoe
joeni.” . »
itoe waktoe boed;ang bri taoe dztengn]a satoe njonja,
ja Njonija de anefort, ijang disilaken dateng, aken
n-minoem. -
ndenja saja soedah sering bertemoe padamoe, dan boe-
aroe kadoewa kali sadja, Toewan Graaf !” kata Njonja de
rt: ,dan kaloe saja diakee sobat olehmoe, sedang
melmken soedah menenma sad;a pertoeloenganmoe

_tempo

oe-riboe trima kasi, N;on3a4 tadi saja soedah membri
pada orang, dan saja tida boleh’batalken itoe. Saja
‘berdjandji pada satoe poetri Griek, ijang belon tace
ymedi besar, bahoewa saja nanti antef’iaj.a',menonton
itoe, dan ija ada menoenggoe saja dateng padanja.”
liklah, Toewan! tapi d]anganlah loepa aken kasihken
pt dari itoe aer obat.” 7 7
tahil amat saja boleh loepa, Njonja! kaloe saja
; tentoe sajél. misti loepa djoega ijang kita soedah
ih dari satoe djem lamanja; itoelah tida boleh djadi.”




Habns berkata bggntoe, _Graaf 1toe lantas berangkat pergi.

Njonja de Vlllefort tmggal berdlam dengen berpikir; ke-
moedian ija berkata: |

,Qraaf ini seorang loewar biasa, dan akoe rasa ija sendm
ada bernama Adalmonte.”

Monte-Christo ada merasa senang sekaln di dalem hatinja,
kerna telah dapetken lebih, dari apa ijang ija soedah harep.

,Ha! kata Graaf itoe di dalem hatinja sendiri: ,ini njonja
ada oepama tanah ijang gemoek; akoe rasa, itoe bibit ijang
akoe limparken ka atasnja, tentoe sekali nant1 toemboe.”

Dan pada besoknja Graaf itoe kirimken pada njonja de’
Villejort, itoe recept ijang telah di djandjiken. |
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da waktoe sore di hari itoe djoega ada tontonan di roemah
edi besar, dan dari sebab kawanan komedi-njanji, ijang
tontonan itoe, ada bermashoer namanja, maka banjaklah
menonton. Albert de Morcerf sebiasanja anak-moeda
wan, ada poenja tempat doedoek di dekat tempatn]a
iziek, dan lain dari  itoe ija boleh doedoek djoega di
m roewang-roewangan poenjanja ija poenja sobat-
. Tempatnja Chateau Renaud ada di deket tempatnja
t. Beauchamp oleh kerna ada djadi Redacteur, ija boleh
. tempat doedoek di mana ija soeka. Di itoe sore Lucien
Braij boleh pake roewangan poenjanja Mantri, dan ija
tcen Graaf de Morceri itoe, tapi dari sebab Mercedes
lampik, de Braij lantas tawarken roewangan itoe pada
inglars, sambil bri taoe djoega, bahoewa kaloe njonja dan
D‘anglvars maoe pake itoe roewangan, brangkali di waktoe
ija nanti dateng mengoendjoengi njonja dan nona itoe.
nglars dan istrinja itoe tida sekali nanti maoe menampik.
g hartawan besar poen memang soeka sekali menda-
ake roewangan di rgemah komedi dengan tida mem- .
satoe apa. Tapi Danglars sendiri ada bri taoe pada
ja, ijang dari sebab ija ada djadi anggota dari ma-
arat mantri-kaoem, ija rasa tiada pantas aken ija memake
angannja mantri. Dari sebab bagitoe, Njonja Danglars
‘menoelis pada Lucien, soepaja dia ini datang sam-
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par padanja, kerna kaloe berdoewa sadja masa Eugenie, ija
tida bisa pergi ka komedi. Dengen sesoenggoehn]a djoega,
kaloe Njonja Danglars kalihatan berdoewa sadja sama anak-
nja, orang nanti katakan koerang pantas; tapi kaloe Nona
Danglars datang di komedi bersama -sama iboenja dengan
diantar, oleh lelaki ketjintainnja, orang tida nanti berkata
apa-apa. Soedah bagitoelah adanja adat.
 Di waktoe kain lajar pedengan panggoeng digoeloeng-
ken naek ka atas, baroe ada sedikit sadja penonton ijang
dateng: memang bagitoelah biasanija : orang-orang Parijs
biasa datang di toemah komedi, kaloe komedi soedah moe-
lai main; maka babakan 'pei'tama boleh dibilang tida ada
ijang lihat atawa denger kerna sekalian penonton meman-
dang sadja pada orang-orang ijang baroe datang, dan tida
dengar lain dari boenjinja pmtoe -pintoe ijang tergerak dan
soewaranja orang-orang ijang ‘mengomong. , .

»Lihatlah,” kata ‘Albert sambil melihat pada satoe roe-

wangan klas satoe ijang baroe d: boekaken ,lihat, itoelah
Njonja G... '

,,Snapatah N]onja G ..2” kata Chateau Renaud.,

yHola, Baron!” kata po‘ela Albert: baglmanatah kaoe
boleh menanjaken siapa adanja gravin G......?2“

»0, baroe saja ingat!‘‘ kata Chateau Renaud: ,Boekanlah.
ini Njonja ijang amat eilok, ijang diseboet gravin itoe ?*

»ja!“ sahoet Albert, di waktgf itoe, gravin dapat lihat
dan memanggoet padanja sambil bersenjoem. |

»Apa kaoe kenal padanja?“ .

,»Ja! Franz soedah kasih saja berkenalan padan]a di Rome."

,»Apa kaoe soeka kasih saja berkenalan pagdanja disini,
seperti- Franz soedah berboewat padamoe di Rome oy
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, ja muznek tapi Albert dan Chateau Renaud itoe tiada
neladeni, hanja. teroe& sadja berka‘ca-kata |
.,Gravin ini telah datang djoega pada perlombadn koeda
-,Champ de Mars,“ kata Chateau Renaud 1
»Kapan ?“ kata Albert. Ak i
e fadt” _ |
0, ja, ini hari ada orang bikin perlombaan itoe. Apa
0e. ada bertaroh? o | b
Ja, tapi tjoemah limapeeloeh oewang emes.”
W Siapa ijang menang?’ . s
,Nautilius: saja poen bertaroh boewat dia.”
,Ada tiga djoeroesan perlombaan itoe, boekan?”
; ja satoe gandjaran, jaitoe tjawan emas, ada di dapat-
gn oleh saorang ijang tida ketahoedn sxapa adanja.”
f;Baglmanatah boleh bagltoe?“
" Orang tida doegain ada apa-apa ijang loewar biasa,
0 orang dengar ada satoe koeda ditoelisken bernama
mpa, dan djokinja bernama Job; sementara itoe datanglah
» koeda warna gambir ijang bagoes sekali, dltoengghangl,,.
satoe djoki ijang tida lebih besar dari kepalankoe ;
g ‘terpaksa tambahi beratnja dengan timah doewa poe- -
tapi hal ini tida djadi sangkoetan aken ija qampe pa-
ng doeloe pada wates kemenangan.*

v—:Dan orang tida dapat taoe, siapa poenja koeda dan djoki

_u’ . o
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»Kaloe begitoe, saja ada lebih taoe dari kaoe; kerna saja
taoe, siapa ijang poenja koeda itoe.‘ -

»Diamlah !“ kata orang banjak. 4 :

Pada ini kali Chateau Renaud dan Albert, merasa, ba-
hoewa ija-erang ijang disoeroeh berdiam. Maka ija-orang
berbalik dan melirik pada orang banjak, aken dapat tace,
~siapa ijang bri kenjétaéin ada menanggoeng perboewatan
itoe, kerna ija-orang pandang perboewatan itoe ada me-
hinaken padanja: tapi semoewa orang ada berdiam sadja,

~ dengen memandang pada panggoeng komedi. Di itoe wak-

_toe roewangan poenjanja mantri-ada kelihatan terboeka, dan
Njonja Danglars sama-sama anaknja dan Lucien de Bray
kelihatan datang dan berdoedoek di dalam roewangan itoe.

»Haha!” kata Chateau Renaud: ,,itoelah kenalanmoe, Burg-
graaf! He, melihatlah ka kanan! orang tjari padamoe.*

Albert berbalik, dan laloe dapat liat Njonja Danglars, ijang
membri tabe padanja dengen geraken kipas. Tapi nona
Eugenie ampir tida melirik ka tempatnja Albert. |

nSoenggoeh, sobat!“ kata poela Chateau Renaud: »Saja tida
mengarti, apatah ijang mendjadiken kaoe koerang soeka
pada nona Danglars; kerna dengan sesoenggoehnija dia itoe
eilok sekali.

»Kaloe kaoe bilang eilok sekali, itoelah ada dengen sa-
benarnja,” kata Albert: »tapi boewat saja sendiri, saja lebih
soeroep pada sifat prampoewan.* »

Ha! begitoelah adanja anak lelaki ijang soedah beroemoer
banjak ! Hatinja tida dapet senangken ! Bagimanatah begitoe
sobat? orang briken padamoe satoe toendangan ijang keli-
hatan gilang-goemilang, tapi kaoe tida senang !”

»Qilarig-goemilang! itoelah sebabnja. Saja lﬁbih penoe-



djoe ka-ellokann]a mata-hari.””

Ja, kaloe orang melihat pada itoe nona Danglars, orang
merasa pantaslah djoega Albert berkata begitoe; kerna ka-
ettokannja nona itoe boleh dikataken terlaloe menjalah.

Ramboetnja nona itoe ada berwarna hitam djengat, tap1
| kaloe orang merabah pada ramboet itoe, orang nanti mera-
) sa, bahoewa ramboet itoe kakoe sekali; matanja nona itoe :
"'fb‘ewarna hitam, sebegimana ramboetnja dan sorotnja ada “
;;_f,ad]am sekali, dan djikaloe kadang-kadang nona itoe ki-
‘soetken djidat, matanja itoe kelihatan seperti maoe menga-
loewarken api; lain dari begitoe, matanja ada njataken
hati ijang tetap, sebagimana djarang terdapet antara orang-
_orang prempoewan ; hidoengnja bangir sekali; moeloetnja
_boleh dibilang ada terlaloe besar, tapi giginja bagoes dan
' bibirnja merah sekali, sedeng koelit moekanja poetih me-

4 Toeboehn]a nona ifoe ada soeroep pada roepanja dan
 ada kalihatan gagah tingkahnja. Pengadjaran ijang dibriken
fo ) pada nona itoe poen haroes dikataken soeroep boewat dia,
| dan ada lebih pantas dibriken pada anak lelaki. |
. Nona itoe mengenal bebrapa roepa bahasa, bisa menoe-
lis gambar-gambaran, bisa mengarang sair dan pande seka-
li main muziek. lja ada soeka sekali sama ilmoe main mu-
ziek dan peladjari ilmoe itoe sama-sama satoe nona, te-
mennja bergoeroe. Ini nona masih moedah, tida mempoenijai
‘harta, tapi soewaranja merdoe sekali hingga orang bilang,
kaloe ija djadi nona komedi- -njanji, tentoe sekali ija nanti -
'7,‘;'terpoedp oleh orang banjak. Satoe toewan ijang pande
Sekali main muziek, soedah membri peladjaran pada ini
_nona, dengen harapan, ijang nona ini nanti bisa dapetken
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tierita Hartanja Graaf de Monte- Chrlsto
telah tersoehoer. g

Harga abonnement :

QRfORon - 0 e e ah 1
Tiga boelan ", . i iol oo 0 e
Pembajaran lebi doelor. 8

Adve,—'_tenfie amat moerah, mintalah tarief. ;;

Jang menerbitken: E
N. V. Boekhandel en Drukkerij PEK &

Pasar-Besar — GRISEE — Telefoon No. 33.
Agentschappen: Semarang en Soerabaj




